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FATWA
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NO: 158/DSN-MUI/VII/2024

Tentang
AKAD I‘'ARAH

o A B p

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,
Menimbang : a. bahwa dalam transaksi di Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
dibutuhkan kejelasan tentang akad mengenai pinjam pakai yang

sesuai dengan prinsip syariah, antara lain terkait pelaksanaan program
sinergi antara LKS dengan lembaga induknya;

b. bahwa ketentuan akad mengenai pinjam pakai (Akad /‘arah) dalam
fatwa DSN-MUI masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut dalam
fatwa tersendiri;

c. bahwa atas dasar pertimbangan pada huruf a dan huruf b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang Akad /‘arah untuk
dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Maidah (5): 1:
- 23l 13550 18T 30 (A G

b2

“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu! ...

b. Q.S. al-Ma’idah (5): 2:
olaaalls oY1 e 1330S W5 G5a1s 5t e 1555055 ..
”... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan ...”

c. Q.S. al-Hajj (22): 77:
Oyxlad & 55 151a815 .
“... dan lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung.”
d. Q.S. al-Ma’un (107): 7:
D3l H3hias

“dan mereka enggan (memberi) bantuan.”
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Akad ‘arah 2

2. Hadis Nabi s.a.w.:
a. Hadis Nabi riwayat ad-Daruquthni:

Slads Yall e pa5adl e ¥ 5 :dlls gall & Aaitdl (e ol

“Tidak ada tanggung jawab (penggantian barang pinjaman) atas

peminjam (musta ‘ir) yang tidak berkhianat (tidak lalai [taqshir])
dan tidak ada tanggung jawab (penggantian barang titipan) atas
penerima titipan (mustawda’) yang tidak berkhianat.”

b. Hadis Nabi riwayat al-Thabarani dari Samurah:
&% G LTkl e

“Pihak yang menguasai barang (milik orang lain) bertanggung
jawab  terhadap barang yang diambilnya sampai dia
mengembalikannya.”

c¢. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dari Shafwan bin Umayyah:
A i p3g 2531 Ak 5l i 5 il bl Jio bl U3 &
i

- ° ?g PRI PR o z - - s %
Ayaiaa dle Y JBEE S ARRA G ial

“Nabi s.a.w. pernah meminjam beberapa perisai dari Shafwan bin
Umayyah r.a., Shafwan berkata kepada Nabi s.a.w., ‘Apakah ini
sebagai harta rampasan, wahai Muhammad?’ Nabi s.aw.
menjawab, ‘Bukan! Ini adalah pinjaman yang dijamin
pengembaliannya.’”

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Abi Umamah:
£13301 255 ale andad § J3ds pli 5 il @t oo i U3y S

Loada HI0I55, pie3ll5 5358 45)lall
“Saya (Abu Umamah) mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda
dalam khutbahnya di tahun haji Wada’, ‘Barang pinjaman harus
dikembalikan;, Penjamin (Kafil) adalah orang yang wajib
membayar utang pihak terjamin, dan utang harus dibayar.’”

e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abi Umamabh:

mm‘dmyju,@@@m@yéaﬁ@gﬁan‘ut
d.;aﬁ\‘_‘b'd\sc &LJ‘Y):UJMJ}@L (Jaad ij)uaLY‘L@uw
tGligal

p\a

_’)Jb ‘5\,40.44 i 5.33.3).4 4:_4‘3 ab}o ";)\.'a_‘\ UG
Bl
“Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada pemilik hak sesuai

(dengan) haknya, karena itu tidak boleh ada wasiat kepada ahli
waris.

Isteri tidak (boleh) memberikan apapun (dari apa yang ada) di
rumahnya (kepada orang lain) kecuali atas izin dari suaminya.”
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Akad I'arah 3

Lalu Rasulullah s.aw. ditanya, “Wahai Rasulullah! Apakah
termasuk tidak boleh (memberikan) makanan? ” Beliau menjawab,
“(Justru) itu adalah harta terbaik kita.”

Kemudian beliau bersabda, “Barang pinjaman (‘Ariyyah) harus
dikembalikan. Minhah (harta pinjaman yang diambil hasilnya)
harus dikembalikan. Utang harus dibayar, dan penjamin adalah
orang yang bertanggung jawab membayar utang terjamin.”

f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah:
ABiie cagyan K
“Setiap kebaikan adalah sedekah.”
g. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:
e Y5 550 Y
“Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak

boleh membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang
lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).”

h. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani:
Oaaledly Bha a1 31 Wb 235 Gelie ¥ Ghaledl &6 S5 Alal
Ghs 351 516 255 b2 ¥ aboina Je
“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang mereka

sepakati kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

3. Ijma’:
ol¥ e E5ls €4 Ll B)ladl 5152 Je Opatidi aasly
o 1Y. - 080] sl Aol Zelud oY gall) 2360 o S5l
A Aadall aLIl caenlly LAy Aeldall S e Sl
(P oo Vg p V29V/a VENY

“Para ulama telah ijma’ mengenai dibolehkannya ariyyah dan
kesunnahannya karena, ketika hibah barang dibolehkan maka
hibah manfaat (barang) juga dibolehkan.”

(Ibn Qudamah al-Dimasyqi al-Hanbali [541-620 H], al-Mughni,
Dar ‘Alam al-Kutub, Riyadh, cet. 3, 1417 H/1997 M, jil. 7, hal.
340)

1533a33 JUas al3d (3 415 LA e e pdia e Gpadad) 3221 355 -
caldll e aaall) olsially o3y Je 153505 Y5 G343 Wil Je
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Akad I'arah 4

(9 cAadall CasTl s 2T o] Gyasadl crenmydl dad A
(Y98 o ¥ e Yo ¥/ ) £YE 2l 2aall

“Para ulama muslim telah ijma’ mengenai legalitas "ariyyah dan
bahwa (legalitas) "ariyyah masuk dalam kandungan firman Allah
SWT. ‘Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan.’”

(‘Abd al-Rahman al-Jaza'iri, al-Fih ‘ala al-Madzhab al-Arba’ah,
Dar al-Kutub al- ‘Iimiyyah, Beirut, cet. 2, 1424 H/2003 M, jil. 3,
hal. 239)

4. Kaidah fikih:
eyt e 205 38 STy st odlatall g o -
“Pada dasarnya, dalam muamalah adalah boleh kecuali dalil
menunjukkan keharamannya.”

5 Ly alf Gye lagall - o
“Sesuatu yang diketahui (berlaku) secara adat (berdasarkan

kebiasaan) sama statusnya dengan sesuatu yang ditetapkan
sebagai syarat.”

i i e 343 Las G3aLANSB G - ¢
“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka hal itu pun
baik dalam pandangan Allah SWT.”
5. Mabda’ al-Ifta® DSN-MUI antara lain:

LG ¥ 5 681 &) ghialits 15380 sl L2901
“(Dasar penetapan fatwa) menggunakan pendapat yang lebih rajih

dan lebih maslahat jika memungkinkan. Jika tidak, maka
menggunakan pendapat yang lebih maslahat (saja).”

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain:

a. Pendapat ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah bahwa ‘ariyyah
adalah pengalihan kepemilikan manfaat benda berwujud (tangible)
dalam jangka waktu tertentu dan tanpa kompensasi:

5N adell Y (5 598ll puatinn) aie A p3LLI SLLS (£
VA4V /2 VEVA (Jo¥t Aagdall (Apaladl caSTl Hls [ € YA o] Caix!

“‘Ariyyah adalah pengalihan kepemilikan manfaat tanpa
kompensasi” (Abu al-Husain al-Quduri al-Hanafi [w.428 H]),
Mukhtashar al-Quduri, Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, cet. 1, 1418
H/1997 M, hal. 133)
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Akad I‘arah 5

gl @l cale e Wsall) gaze iy ciall adlia SLLS G)lall
(VY A o oYz o, ShI S ¢ 3Ld1 e

“‘Ariyyah adalah pengalihan kepemilikan manfaat barang tanpa
kompensasi” (Al-Qadhi ‘Abd al-Wahhab al-Baghdadi [w.422 H]),
al-Ma’unah ‘ala Madzhab ‘alim al-madinah, Al-Maktabah al-
Tijariyyah Mushthafa Ahmad al-Baz, Mekkah, jil. 2, hal. 1208)

P

28,0 o gAall jazill) a3ay ¥ 45554 Badis SIS T,00as (9

VEYO (Jo¥ Anlall sl danl Cals Zuuga  [2 ALY ] (SIL
(YYAuo Vg oY \t/a

“‘Ariyyah -dalam bentuk mashdar- adalah pengalihan
kepemilikan manfaat untuk sementara, tanpa kompensasi” (Ibn
‘Arafah  al-Maliki [w.803 HJ), al-Mukhtashar al-Fighi,
Mu assasah Khalaf Ahmad al-Habtur, cet. I, 1435 H/2014 M, jil.
7, hal. 227)

b. Pendapat ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah bahwa ‘ariyyah adalah
pemberian izin pemanfaatan benda berwujud (tangible):

aladl slal cuade @ Oledl) OLEN! G iy ng.;.".ﬁt Bl Gyl
[ VEYY (Jodl Aadall Bun z Ll 1o (a00A o] (aSLA) il seall
(O.O‘P‘-\ G,‘a Yosas

“‘Ariyyah adalah pemberian izin pemanfaatan barang”(Al-
‘Imrani al-syafi’i [w.558 H]), al-Bayan fi al-Madzhab al-Syafi’i,
Dar al-Minhaj, Jeddah, cet. I, 1421 H/2000 M, jil. 6, hal. 505)
(353 duie oI5 g 4 [P LA {lg o] £ Laai) 255) Les 2 WGaians
SOl s cfaY Y o] Aad) ) oY quuall 7ya 4wl BlaS) ale
(Fot o Ve zop Yoot o do¥ 2addall (dalal

“Berdasarkan terminologi syara’, hakikat ‘ariyyah adalah
pemberian izin pemanfaatan (sesuatu yang halal untuk
dimanfaatkan) dengan tidak merusak/mengubah susbtansinya,
untuk dikembalikan kepada pemiliknya.” (Ibn al-Rif’ah [w. 710
H], Kifayah al-Nabih fi Syarh al-Tanbih, Dar al-Kutub
al’llmiyyah, cet. 1, 2009 M, jil. 10, hal. 356)

c. Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai apakah akad
‘ariyyah termasuk akad amanah atau akad dhaman:

O szl sl Calil 13) suiedl &1 - pgs Coled 1 ¥ - SU38 1554505

%u?#w%;w‘#u!%lcgwﬂ P asss @ AR
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il Al i o3 (e G Lag) (5) - lass dile il : Gaslh 2383
M"""Yu‘f‘w@ i patbh Je ol JB G sshia
A painll Je ol s 355 s ;aééd\ paabils « Gyladdl Sl
;a,;ai%#&s;&ﬁg.oww#@w&wwwww
T (ns iy o s gl 5 9] otio falng ¥ N
laials Haaills « 433ab b Blainls f5H Bl Elall el
f;ﬂ‘#gﬁi&iﬁﬁ??éf%édé%;@‘gsg_fﬁ‘ws
e bR L

U385 « a3 a5l ks Golde 4l O« Bighins a5l Aaslle 23065 v
(ASLA FE315. Bkl AanT5 « Lpsladiplhe B 45 .. 555k 531 I
’ R NOESRTEL

S50 Jhe GAD 5qlas G 23K 13) Bt O 54 0 SJ6 055 w8 v
15« shads G )« atad) Je §lads Y6 a3 2T 63 ,ells olzasdls
25 G 341 Al 1) sl saindB L agie 5T s STl e 06
G sish @ ile $late B SUIK SR 1313 « 5 sle 2545 (3] 4 3355 <l
 palal o3t B ¢ elile U35 4K 108 . 15 5 s Gooda T
b Gl 555« Balll @ apolio o L 15 8 g K 136 115
e 5 6 0B ¢ Balia LI AT e 5015 3t U35 e s 4T el

 Hsiins (o GBI G Bltall Lk &) sl & 551 25 U35 44 ¢
3335 Usd \35.5;9@;,41339}3;@3515
YV o] 3t Ladill Sdall (¥ CadesHlg & Laailly ciddl 3 Lawgdl)
oo Mz Vo) /o VETY Al Al pma DIl fa
(Foi-vov

“Para ulama juga ijma’ (tanpa ada perbedaan pendapat di antara
mereka) bahwa ketika peminjam (musta’ir) merusak (melakukan
tindak pidana) barang pinjaman (musta’ar) maka ia wajib
menggantinya.

(Namun) mereka berbeda pendapat mengenai kewajiban
mengganti jika barang pinjaman rusak tidak sengaja dan tidak
melawan hukum (jinayah):

1. Sebagian kelompok berpendapat peminjam tidak bertanggung
Jjawab menggantinya. Kami diceritakan dari Ali bin Abu Thalib
r.a. dan Ibnu Mas’ud bahwa keduanya berpendapat, “Tidak
ada kewajiban mengganti atas orang yang diberi amanah. ...

/
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Akad I'arah 7

Sebagian di antara ulama yang tidak mengenakan kewajiban
penggantian kepada peminjam adalah al-Hasan al-Bashri (21-
110 H) dan Ibrahim al-Nakha'’i (47-96 H).

Syuraih (30-78 H) berpendapat, “Tidak ada tanggung jawab
penggantian atas peminjam yang tidak berkhianat (ghair al-
mughill) dan tidak ada tanggung jawab penggantian atas
penerima titipan yang tidak berkhianat.”

‘Umar bin Abd al-Aziz (61-101 H) -dalam masalah ‘ariyyah-
menetapkan,  “Peminjam  (shahib  al-‘ariyyah) tidak
bertanggung jawab mengganti kecuali terungkap adanya tindak
pidana darinya.”

Sebagian di antara ulama yang tidak menilai ‘ariyyah sebagai
bentuk (akad) dhaman adalah Sufyan al-Tsauri (97-161 H),
Ishaq bin Rahawaih (161-238 H), Nu’'man (80-150 H) dan
murid-muridnya.

Al-Auza’i (88-157 H) pernah ditanya mengenai tentang barang
pinjaman  apakah  peminjamnya  bertanggung jawab
menggantinya atau tidak, lalu dia menjelaskan riwayat dari
Umar bin Abd al-Aziz yang telah kami ceritakan.

2. Sebagian kelompok berpendapat (status) barang pinjaman
adalah terjamin (madhmunah). Ibnu Abbas r.a. (3-68 H) pernah
mengatakan,  “Barang pinjaman dijamin  (mengalami
kerusakan).” Hal yang sama diungkapkan oleh Abu Hurairah
r.a. (21-59 H) ... Dengan pendapat ini juga, Atha" (27-114 H),
Al-Syafi’i (150-204 H), Ahmad (164-241 H), dan Ishaq
berpendapat.

Al-Syafi’i dan Ahmad berargumentasi berdasarkan hadis
Shafwan ...

3. Mengenai ini, terdapat pendapat ketiga, yaitu bahwa

(a) jika pinjaman merupakan kategori barang yang
kerusakannya dapat terlihat jelas, seperti budak, hewan, rumah,
dan sejenisnya maka tidak ada kewajiban penggantian atas
peminjam kecuali dia bertindak melebihi seharusnya (terhadap
barang tersebut sehingga mengakibatkan kerusakan atau
hilang).

(b) Adapun barang pinjaman seperti pakaian, perhiasan, atau
barang dagangan, maka peminjam adalah orang yang
bertanggung jawab menggantinya kecuali (kerusakan)
diakibatkan oleh kahar yang dinilai udzur dan terdapat saksi
yang membuktikan kondisi tersebut. Jika demikian maka tidak
ada tanggung jawab penggantian sama sekali atas peminjam,
kecuali jika dia memang menyia-nyiakan atau melakukan hal
yang seharus tidak dilakukan. Ini semua adalah pendapat Malik
(90-174 M). Terdapat perbedaan redaksi dari masing-masing
informasi yang diperoleh dari Ibn al-Qasim (132-191 H) dari
Malik dan Ibnu Nafi’ (+120-206 H) dari Malik.
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Akad I'arah 8

Asyhab (140-204 H) meriwayatkan dari Malik, bahwa Malik
pernah ditanya tentang seseorang yang meminjam hewan
tunggangan, (apakah) dia bertanggung jawab mengganti
kerugian (apabila hewan tersebut cacat atau mati)? Beliau
menjawab, “Aku tidak berpendapat adanya kewajiban ganti
rugi atas peminjam.”’

4. Mengenai ini, terdapat pendapat keempat, yaitu bahwa jika
orang yang meminjamkan menetapkan syarat tanggung jawab
penggantian atas barang pinjaman maka (status) barang
pinjaman tersebut adalah terjamin. Jika dia tidak menetapkan
syarat maka tidak ada kewajiban penggantian sama sekali. Ini
adalah pendapat Qatadah (61-118 H).

(Ibn al-Mundzir al-Naisaburi [w. 319 H], al-Ausath fi al-Sunan wa
al-Ijma’ wa al-Ikhtilaf, Dar al-Falah, Mesir, cet. 2, 1431 H/2010 M,
Jil. 11, hal. 353-356)

2. Makalah Prof. Dr. KH. Hasanudin, M.Ag. dan Prof. Dr. Jaih Mubarok,
M.Ag. yang berjudul Akad I'arah dan Perjanjian Pinjam Pakai.

3. Makalah Dr. H. Asep Supyadillah, M.Ag. yang berjudul Perjanjian
Pinjam Pakai dalam Perundang-Undangan Indonesia.

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) RI No. 16/POJK.03/2022
tentang Bank Umum Syariah.

5. Fatwa DSN-MUI Nomor: 156/DSN-MUI/V/2023 tentang Penerapan
Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui
Skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Berdasarkan
Ketersediaan Layanan (4Availability Payment).

6. Fatwa DSN-MUI Nomor: 144/DSN-MUI/XI1/2021 tentang
Marketplace Berdasarkan Prinsip Syariah.

7. Surat permohonan fatwa dari PT Bank BJB Syariah No. 044/DPS-
BJBS/2023 tertanggal 16 Oktober 2023.

8. Focus Group Discussion Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 25-27
April 2024 di Purwakarta, Jawa Barat.

9. Konsinyering Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 7 Mei 2024 di Lebak
Bulus, Jakarta;

10. Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Pengurus dan Pimpinan Badan
Pelaksana Harian pada tanggal 25 Juni 2024 di Jakarta;

11. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Kamis, tanggal 27
Dzulhijjah 1445 H/ 4 Juli 2024 M.
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Akad I‘'arah 9

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : FATWA TENTANG AKAD I‘'ARAH
Pertama ;. Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Akad [‘arah atau ‘Ariyyah adalah akad pemberian izin pemanfaatan

(ibahah) atau pengalihan hak manfaat (tamlik) Mu ‘ar antara Mu ‘ir

dan Musta ‘ir dalam jangka waktu tertentu atau pemanfaatan tertentu

tanpa imbalan, dan Mu‘ar dikembalikan kepada Mu‘ir sesuai
kesepakatan;

Mu ‘ar adalah obyek Akad I ‘arah;

Mu ‘ir adalah pihak yang meminjamkan Mu ‘ar;

Musta ‘ir adalah pihak yang meminjam Mu ‘ar;

Manfaat adalah kegunaan Mu‘ar baik yang bersifat abstrak

(manfa‘ah ‘aradhiyyah) maupun yang bersifat konkret (manfa‘ah

madiyah);

6. Akad I‘arah Muthlagah adalah akad [‘arah yang tidak dibatasi cara
memanfaatkan Mu ‘ar dan tidak ditentukan waktu pengembaliannya;

7. Akad I‘arah Muqayyadah adalah akad [‘arah yang dibatasi cara
memanfaatkan Mu ‘ar dan/atau waktu pengembaliannya; ,

8. Akad Lazim adalah akad yang sah dan bersifat nafidz (efektif) yang
tidak dapat diakhiri secara sepihak, tapi hanya dapat diakhiri
berdasarkan kesepakatan;

9. Akad Ja'iz adalah akad yang sah dan bersifat nafidz (efektif) yang
dapat diakhiri secara sepihak, tanpa memerlukan persetujuan dari
pihak lain;

10. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

o g b2

Kedua : Ketentuan Hukum

Akad I‘arah boleh dilakukan selama terpenuhi rukun dan syaratnya
sebagaimana ketentuan dalam fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan terkait Shigat al-‘Aqd

1. Akad I ‘arah harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dimengerti
oleh Mu ‘ir dan Musta ‘ir;

2. Akad I‘arah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan
perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai
syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

3. Akad I‘arah yang dilakukan Mu ‘ir dan Musta ‘ir bersifat kontraktual;
baik / ‘arah yang bersifat tamlik maupun / ‘arah yang bersifat ibahah.
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Akad 'arah 10

Keempat : Ketentuan terkait Mu‘ir

1. Muir boleh berupa orang atau yang dipersamakan dengan orang,
baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan
peraturan perundang-undangan;

2. Mu'ir wajib cakap hukum (akliyah) menurut syariah dan peraturan
perundang-undangan;

3. Muir wajib memiliki kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad
I'arah baik kewenangan yang bersifat ashliyyah (termasuk dalam
posisi sebagai Musta jir dalam akad ljarah), maupun kewenangan
yang bersifat niyabiyyah;

4. Mu ‘ir wajib menyerahkan Mu ‘ar kepada Musta ‘ir pada waktu yang
disepakati dan berhak menerima Mu ‘ar pada waktu yang disepakati;

Kelima :  Ketentuan terkait Musta‘ir

1. Musta ‘ir boleh berupa orang atau yang dipersamakan dengan orang,
baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan
peraturan perundang-undangan;

2. Musta‘ir wajib cakap hukum (ahliyyah) menurut syariah dan
peraturan perundang-undangan;

3. Musta ‘ir wajib memiliki kemampuan untuk memanfaatkan dan/atau
mengambil manfaat Mu ‘ar menurut ketentuan syariah dan peraturan
perundang-undangan;
memanfaatkan Mu ‘ar sesuai dengan kesepakatan, kebiasaan baik
(‘Urf), dan/atau peraturan perundang-undangan;

5. Musta‘ir dilarang melakukan perbuatan khianat, termasuk perbuatan
yang dapat mengakibatkan Mu ‘ar rusak dan/atau hilang;

6. Musta‘ir wajib mengembalikan Mu ‘ar kepada Mu ‘ir pada waktu
yang disepakati dan/atau manfaat Mu ‘ar telah tercapai.

Keenam :  Ketentuan terkait Mu‘ar

1. Mu ar harus harta yang dapat diambil manfaatnya oleh Musta ‘ir dan
tidak habis atau musnah karena pemakaian/tetap fisiknya (baga’ al-
‘ain);

2. Manfaat Mu ‘ar harus manfaat mubahah (manfaat yang dibolehkan
secara syariah dan peraturan perundang-undangan).

Ketujuh : Ketentuan terkait Ganti Rugi

1. Musta‘ir wajib melakukan ganti rugi jika Mu ‘ar hilang dan/atau
rusak, baik karena tindakannya yang termasuk tindakan khianat
(lalai, melampaui batas, dan/atau menyalahi kesepakatan atau
kebiasaan baik yang berlaku) maupun tidak;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia A’V



Akad I‘arah 11

2. Besaran ganti rugi sebagaimana dimaksud angka 1 harus senilai
Mu ‘ar pada saat hilang atau rusak;

3. Mu'ir berhak menerima ganti rugi atas hilang dan/atau rusaknya
Mu ‘ar yang terjadi karena Musta ‘ir 1alai, melampaui batas, dan/atau
menyalahi kesepakatan.

Kedelapan : Ketentuan terkait Pengakhiran Akad

1. Akad I‘arah dapat diakhiri oleh Mu ‘ir dan/atau Musta ‘ir kKapan saja
(karena Akad i ‘arah termasuk akad Ja’iz, bukan akad Lazim);

2. Akad I‘arah berakhir jika Mu‘ir dan/atau Musta ‘ir tidak cakap
hukum, diantaranya karena wafat, dungu (safah) atau gila;

3. Dalam pengakhiran Akad [‘arah tidak boleh ada pihak yang
dirugikan;

4. Dalam hal pengakhiran Akad /‘arah terdapat pihak yang dirugikan
(misalnya Musta ‘ir belum menerima manfaat dari Mu ‘ar sementara
Musta ‘ir sudah mengeluarkan biaya), maka pihak yang dirugikan
boleh meminta ganti rugi kepada pihak yang mengakhiri.

Kesembilan : Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.

Ditetapkandi  : Jakarta
Pada Tanggal : 27 Dzulhijjah 1445 H
4 Juli 2024 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL- J
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Kefua, Sekretaris,

K.H. ANWAR ISKANDAR ' DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia



